
1

Ibadah Doa Surabaya, 31 Januari 2018 (Rabu Sore)

Dari rekaman ibadah doa di Medan

Salam sejahtera dalam kasih sayangnya TUHAN kita Yesus Kristus. Selamat malam, selamat mendengarkan firman TUHAN.
Biarlah damai sejahtera, kasih karunia, dan bahagia senantiasa dilimpahkan TUHAN di tengah kita sekalian.

Yakobus 5: 16-18
5:16. Karena itu hendaklah kamu saling mengaku dosamu dan saling mendoakan, supaya kamu sembuh. Doa orang yang benar,
bila dengan yakin didoakan, sangat besar kuasanya.
5:17. Elia adalah manusia biasa sama seperti kita, dan ia telah bersungguh-sungguh berdoa, supaya hujan jangan turun, dan
hujanpun tidak turun di bumi selama tiga tahun dan enam bulan.
5:18. Lalu ia berdoa pula dan langit menurunkan hujan dan bumipun mengeluarkan buahnya.

Doa Elia sama dengan doa yang berkenan kepada Tuhan; doa yang dijawab oleh Tuhan.
Syaratnya:

Ayat 16= 'doa orang yang benar'. Kenyataan yang ada, semua manusia sudah berbuat dosa; kehilangan kemuliaan1.
Tuhan, telanjang, dan hidup tidak benar, sehingga manusia jauh dari Tuhan/terpisah dari Tuhan.
Roma 3: 23
3:23. Karena semua orang telah berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah,

Jika dikaitkan dengan penyembahan, ini sama dengan mezbah yang runtuh--kering rohaninya.

Roma 3: 24-25
3:24. dan oleh kasih karunia telah dibenarkandengan cuma-cuma karena penebusan dalam Kristus Yesus.
3:25. Kristus Yesus telah ditentukan Allah menjadi jalan pendamaian karena iman, dalam darah-Nya. Hal ini dibuat-Nya
untuk  menunjukkan  keadilan-Nya,  karena  Ia  telah  membiarkan  dosa-dosa  yang  telah  terjadi  dahulu  pada  masa
kesabaran-Nya.

Tetapi bersyukur, manusia berdosa telah dibenarkan karena penebusan oleh Yesus atau dibenarkan lewat pendamaian
oleh darah Yesus.
Yesus satu-satunya manusia yang tidak berdosa, tetapi harus mati di kayu salib, sehingga darah-Nya bisa menebus orang
berdosa; mendamaikan manusia berdosa.

Proses penebusan/pendamaian oleh darah Yesus: saling mengaku dan mengampuni. Tidak ada jalan lainnya. Kalau
bersalah kita mengaku dosa kepada Tuhan (vertikal) dan sesama (horisontal), jika diampuni jangan berbuat dosa. Kalau
kita benar, kita mengampuni dosa orang lain dan melupakannya.

Hasilnya: darah Yesus membasuh segala dosa kita sehingga kita dibenarkan dan hidup dalam kebenaran. Kalau sudah
hidup benar kita akan merasakan damai sejahtera.

Tadi doa yang dijawab Tuhan adalah doa orang benar. Tetapi semua manusia sudah berbuat dosa, terpisah dari Tuhan--
mezbah yang runtuh. Oleh karena itu lewat penebusan kita bisa menaikkan doa orang yang benar. Ini sama dengan
memperbaiki mezbah yang runtuh.

1 Raja-raja 18: 30
18:30.  Kata  Elia  kepada  seluruh  rakyat  itu:  "Datanglah  dekat  kepadaku!"  Maka  mendekatlah  seluruh  rakyat  itu
kepadanya. Lalu ia memperbaiki mezbah TUHAN yang telah diruntuhkan itu.

Saling mengaku dan mengampuni sehingga kita bisa dibenarkan, dan hidup dalam kebenaran dan damai sejahtera, sama
dengan memperbaiki mezbah yang sudah runtuh. Inilah doa orang yang benar, yang berkenan kepada Tuhan.

Waspada!Ada yang namanya kebenaran diri sendiri; bukan kebenaran dari Tuhan.
Kebenaran diri sendiri artinya: menutupi ketelanjangan dengan daun pohon ara--seperti Adam dan Hawa di taman Eden
setelah berbuat dosa mereka menutupi ketelanjangannya dengan daun pohon ara--; menutupi dosa dengan cara
menyalahkan orang lain bahkan Tuhan/firman pengajaran yang benar. Ini sama dengan mezbah semakin runtuh.

Tadi, kalau berbuat dosa, rohaninya kering, tidak bisa berdoa--mezbah runtuh. Sekarang sudah berbuat dosa tetapi tidak
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mau mengaku, sehingga mezbahnya semakin runtuh--mati rohani; dia sudah tidak mau berdoa, sampai membawa pada
kematian kedua di neraka selamanya.

Kita semua sudah berbuat dosa, mari saling mengaku dan mengampuni. Biarlah kita pilih doa orang yang benar. Malam ini
masih ada kurban Kristus, mari datang untuk saling mengaku dan mengampuni. Kita bisa hidup dalam kebenaran, dan
mezbah yang runtuh sudah diperbaiki--doa orang yang benar, yang berkenan kepada Tuhan.

Yakobus 5: 16-172.
5:16. Karena itu hendaklah kamu saling mengaku dosamu dan saling mendoakan, supaya kamu sembuh. Doa orang
yang benar, bila dengan yakin didoakan, sangat besar kuasanya.
5:17. Elia adalah manusia biasa sama seperti kita, dan ia telah bersungguh-sungguh berdoa, supaya hujan jangan turun,
dan hujanpun tidak turun di bumi selama tiga tahun dan enam bulan.

Syarat kedua: doa dinaikkan dengan keyakinan dan kesungguhan:

Dengan keyakinan, artinya: kita mendengar firman pengajaran yang benar dalam urapan Roh Kudus, sampai
mengerti, dan percaya firman pengajaran yang benar, sehingga menjadi iman di dalam hati.
Kalau tidak mau dengar firman, tidak akan ada keyakinan.

Kalau ada firman di dalam hati, barulah kita bisa berdoa, dan doa kita berkenan kepada Tuhan. Kalau diisi dengan
keinginan atau hawa nafsu, tidak akan dijawab oleh Tuhan supaya kita jangan hancur.

Yohanes 15: 7
15:7.  Jikalau  kamu  tinggal  di  dalam  Aku  dan  firman-Ku  tinggal  di  dalam  kamu,  mintalahapa  saja  yang  kamu
kehendaki, dan kamu akan menerimanya.

Karena itu dalam ibadah doa penyembahan kita mendengar firman lebih dulu. Apa yang mau ditaruh di hati? Kalau
hawa nafsu/keinginan, hancurlah kita kalau doa kita dijawab. Tetapi kalau dengan iman; sesuai dengan kehendak
Tuhan, doa kita akan dijawab.

Jadi doa dengan iman/keyakinan/firman pengajaran di dalam hati akan dijawab oleh Tuhan.
Dengar firman sampai menjadi iman di dalam hati dulu, baru berdoa!

Kalau sudah benar tetapi doa belum dijawab, itu adalah ujian iman.
Roma 4: 19-21
4:19. Imannya tidak menjadi lemah, walaupun ia mengetahui, bahwa tubuhnya sudah sangat lemah, karena
usianya telah kira-kira seratus tahun, dan bahwa rahim Sara telah tertutup.
4:20. Tetapi terhadap janji Allah ia tidak bimbangkarena ketidakpercayaan, malah ia diperkuat dalam imannyadan
ia memuliakan Allah,
4:21. dengan penuh keyakinan, bahwa Allah berkuasa untuk melaksanakan apa yang telah Ia janjikan.

Abraham menerima janji Tuhan (firman) bahwa ia akan menerima anak, tetapi sampai umur seratus tahun, isterinya
mandul dan mati haid belum dapat anak. Tetapi ia tetap yakin Tuhan sanggup menggenapi janji-Nya. Tuhan tidak
pernah menipu kita.

Jaga keyakinan! Dalam berdoa, keyakinan harus dijaga. Kalau doa belum dijawab padahal firman sudah kita
taruh di dalam hati, itu artinya kita masih mengalami ujian iman. Yang harus kita lakukan adalah:

Kita harus tetap yakin pada satu firman pengajaran yang benar/pribadi Tuhan. Jangan bimbang ataua.
diombang-ambingkan oleh ajaran lain. Pengajaran lain itu adalah ajaran palsu, dan yang berjanji pribadi
lain, itulah setan. Kalau pengajaran benar, Yesus yang berjanji.

Kita harus tetap yakin pada janji Tuhan/kuasa Tuhan untuk menggenapi janji-Nya.b.
Jangan bimbang!

Yakin pada pribadi Tuhan dan kuasa-Nya untuk menggenapi janji-Nya sekalipun mata melihat hal yang mustahil--
sudah berumur seratus tahun, isteri mandul dan mati haid. Kalau bisa, berarti iman kita sudah sempurnaseperti
Abraham.

Inilah maksud Tuhan jika kita sudah percaya lalu berdoa tetapi belum dijawab. Diuji dulu supaya iman kita
meningkat; tetap yakin pada pribadi dan kuasa-Nya.
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Kalau bimbang, bahaya, orang bimbang itu tidak tenang, seperti gelombang laut. Hati-hati! Jangan bimbang
terhadap pengajaran yang benar, dan jangan bimbang terhadap kuasa Tuhan!
Kalau bimbang, hidup akan mulai tidak tenang, sudah tidak bisa berdoa, tidak akan mendapatkan apa-apa, malah
tenggelam.

Tadi, doa orang benar, hati-hati dengan kebenaran sendiri yang membuat mezbahnya benar-benar runtuh dan
hancur.
Sekarang, hati-hati dengan kebimbangan!

Dengan kesungguhan, artinya: doa dinaikkan dengan ketekunan.
1 Raja-raja 18: 42-44
18:42. Lalu Ahab pergi untuk makan dan minum. Tetapi Elia naik ke puncak gunung Karmel, lalu ia membungkuk
ke tanah, dengan mukanya di antara kedua lututnya.
18:43. Setelah itu ia berkata kepada bujangnya: "Naiklah ke atas, lihatlah ke arah laut." Bujang itu naik ke atas, ia
melihat dan berkata: "Tidak ada apa-apa." Kata Elia: "Pergilah sekali lagi." Demikianlah sampai tujuh kali.
18:44. Pada ketujuh kalinyaberkatalah bujang itu: "Wah, awan kecil sebesar telapak tangan timbul dari laut." Lalu
kata Elia: "Pergilah, katakan kepada Ahab: Pasang keretamu dan turunlah, jangan sampai engkau terhalang oleh
hujan."

Satu kali berdoa, melihat, tidak ada apa-apa. Demikian seterusnya, sampai ketujuh kalinya baru muncul awan
sebesar telapak tangan. Inilah ketekunan/kesungguhan.
Jadi, kalau kita baru berdoa puasa satu kali, lalu belum terjadi apa-apa, jangan berhenti. Terus tekuni sampai tujuh
kali--angka 7 menunjuk pada kesempurnaan, artinya sampai ketekunan itu sempurna.

Kalau doa belum dijawab Tuhan, itu adalah ujian ketekunan. Tadi ujian iman--keyakinan. Sekarang ketekunan.
Jangan kendor! Jangan loyo! Jangan berhenti berdoa sampai ketekunan yang sempurna. Tuhan yang menilai.

Kalau keyakinan kita sudah sempurna, Tuhan akan berikan. Kalau ketekunan kita sudah sempurna, Tuhan akan
menjawab doa kita.

Hasilnya: dari tidak ada apa-apa menjadi ada, yaitu awan sebesar telapak tangan. Maunya hujan karena sudah
tiga setengah tahun tidak turun hujan, kalau hanya ada awan sebesar telapak tangan, apa artinya? Sama seperti
mau memberi makan lima ribu orang, tetapi hanya ada lima roti dan dua ikan, murid Tuhanpun berkata: Apa
artinya, Tuhan?

Seringkali kita begitu, Tuhan sudah memberikan tanda, tetapi kita berkata: Ah, tidak ada artinya ini.Hati-hati kita
sering meremehkan Tuhan. Jangan begitu!

Tuhan memberikan tanda awan sebesar telapak tangan, artinya: sekalipun Tuhan memberikan tanda yang
kecil dan tidak berarti bagi manusia, tetapi Ia sedang menggenapi janji-Nyayaitu hujan lebat; Ia sedang
menggenapi janji-Nya yang besar dengan tangan anugerah-Nya yang besar.

Awan sebesar telapak tangan, itu yang penting. Biar kecil, tetapi ada tanda bahwa tangan Tuhan menjamah kita.
Sesuatu yang besar/luar biasa akan terjadi. Jangan remehkan! Mau bersaksi juga begitu, menunggu sampai yang
besar-besar, kalau yang kecil-kecil tidak disaksikan, itu berarti tidak mengakui pertolongan Tuhan.
Kalau yang kecil-kecil kita saksikan, akan naik jadi lebih besar, terus begitu. Kalau kecil lalu tidak bersaksi, akan
turun .

Awan sebesar telapak tangan juga begitu. Ada tangan anugerah Tuhan yang besar, yang sanggup menggenapi
janji-Nya yang besar kepada kita.

Yakin, tekun, sampai Tuhan memberikan tanda tangan anugerah-Nya yang besar! Sekalipun tanda kecil, tetapi tangan
Tuhan yang melakukannya. Pasti Dia menggenapi janji-Nya yang besar atas hidup kita.

1 Raja-raja 18: 36-393.
18:36. Kemudian pada waktu mempersembahkan korban petang, tampillah nabi Elia dan berkata: "Ya TUHAN, Allah
Abraham, Ishak dan Israel, pada hari ini biarlah diketahui orang, bahwa Engkaulah Allah di tengah-tengah Israel dan
bahwa aku ini hamba-Mu dan bahwa atas firman-Mulah aku melakukan segala perkara ini.
18:37. Jawablah aku, ya TUHAN, jawablah aku, supaya bangsa ini mengetahui, bahwa Engkaulah Allah, ya TUHAN, dan
Engkaulah yang membuat hati mereka tobat kembali."
18:38. Lalu turunlah api TUHAN menyambar habis korban bakaran, kayu api, batu dan tanah itu, bahkan air yang dalam
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parit itu habis dijilatnya.
18:39. Ketika seluruh rakyat melihat kejadian itu, sujudlah mereka serta berkata: "TUHAN, Dialah Allah! TUHAN, Dialah
Allah!"

Syarat ketiga: doa dinaikkan dengan menyeru nama Tuhan.

Elia berdoa: Tuhan, buktikan yang aku lakukan ini sesuai dengan firman-Mu. Dan apipun menyambar. Ini menunjuk pada
firman dan Roh Kudus.
Jadi kekuatan firman dalam urapan Roh Kudus sanggup menyucikan kita sampai kedalaman hati kita.

Hati disucikan dari kejahatan, kenajisan, dan kepahitan, sehingga dari hati yang suci, mulut kita bisa menyeru nama Tuhan;
kita bisa berserah, mengulurkan tangan kepada Tuhan. Harus ada dasar hati yang suci!

Inilah doa yang dijawab oleh Tuhan. Mulai dari doa orang yang benar dulu. Kita berdamai, hidup dalam kebenaran, dan jangan ada
kebenaran sendiri.
Kemudian, menaikkan doa dengan keyakinan (iman) dan ketekunan. Sekalipun tandanya kecil, kalau itu dari Tuhan, di baliknya
ada tangan anugerah Tuhan yang besar, yang sanggup memenuhi janji-Nya yang besar atas hidup kita.
Dan terakhir, menyeru nama Tuhan dari kedalaman hati yang suci.

Hasilnya:

1 Raja-raja 18: 451.
18:45. Maka dalam sekejap matalangit menjadi kelam oleh awan badai, lalu turunlah hujan yang lebat. Ahab naik kereta
lalu pergi ke Yizreel.

Ini sama dengan: Yakobus 5: 18
5:18. Lalu ia berdoa pula dan langit menurunkan hujandan bumipun mengeluarkan buahnya.

Hasil pertama: tangan anugerah Tuhan yang besar sanggup memberikan hujan lebat sehingga bumi menghasilkan buah-
buah.
Artinya: tangan kemurahan Tuhan yang besar sanggup mengubahkan kita--berbuah sama dengan berubah--dari manusia
daging menjadi manusia rohani seperti Yesus.

Ini adalah mujizat rohani terbesar yaitu taat dengar-dengaran sampai daging tidak bersuara--seperti Yesus taat
sampai mati di kayu salib.

Mujizat rohani yang terbesar akan diikuti dengan mujizat secara jasmani. Tuhan terus melakukan mujizat bagi kita.
Yakobus 5: 16
5:16. Karena itu hendaklah kamu saling mengaku dosamu dan saling mendoakan, supaya kamu sembuh. Doa orang
yang benar, bila dengan yakin didoakan, sangat besar kuasanya.

Kita mengalami kuasa kesembuhan, kuasa untuk menghapus segala kemustahilan--tidak turun hujan menjadi turun hujan.
Semua masalah yang mustahil selesai. Tangan Tuhan memberikan masa depan yang berhasil dan indah. Ini adalah
suasana taman Eden.
Kalau taat, semua akan selesai; kalau tidak taat, akan menambah masalah dan gagal total.

Berkaitan dengan buah, kita ingat buah di taman Eden, Adam dan Hawa tidak taat--memakan buah yang dilarang Tuhan--
sehingga mereka kehilangan buah-buah di taman Eden. Sebaliknya, kalau kita taat, kita bisa kembali ke suasana taman
Eden.

Yakobus 5: 172.
5:17. Elia adalah manusia biasa sama seperti kita, dan ia telah bersungguh-sungguh berdoa, supaya hujan jangan turun,
dan hujanpun tidak turun di bumi selama tiga tahun dan enam bulan.

Hujan tidak turun selama tiga setengah tahun menunjuk pada zaman antikris berkuasa di bumi selama tiga setengah tahun.
Hujan tidak turun selama tiga setengah tahun, tetapi Elia terpelihara.

Hasil kedua: tangan anugerah Tuhan yang besar sanggup memeliharakehidupan kita yang kecil dan tak berdaya di tengah
kesulitan dunia yang besar, sampai masa antikris berkuasa di bumi selama tiga setengah tahun. Kita tetap dipelihara, kita
disingkirkan ke padang gurun dengan kekuatan dua sayap burung nasar yang besar. Kita dipelihara lewat firman
pengajaran dan perjamuan suci; di situlah kita menantikan kedatangan Tuhan.



5

Hasil ketiga: pada saat kedatangan Yesus kedua kali di awan-awan yang permai, kita akan diubahkan menjadi3.
sempurnaseperti Dia; menghasilkan sembilan buah roh. Kita kembali pada gambar Allah Tritunggal:

Kasih, sukacita, damai sejahtera= gambar Allah Bapa.a.
Kesabaran, kemurahan, kebaikan= gambar Anak Allah.b.
Kesetiaan, kelemahlembutan, penguasaan diri= gambar Allah Roh Kudus.c.

Tadi manusia sudah kehilangan gambar Allah Tritunggal, tetapi lewat doa kita kembali pada gambar Allah Tritunggal untuk
layak menyambut kedatangan Yesus kedua kali di awan-awan yang permai. Kita kembali ke Firdaus, dan masuk
Yerusalem baru selamanya.

Doa yang berkenan kepada Tuhan adalah doa orang yang benar. Kita memang orang berdosa karena itu mari saling mengaku dan
mengampuni supaya darah Yesus membasuh semuanya. Kita hidup benar dan damai sejahtera--memperbaiki mezbah yang
runtuh.

Kemudian menaikkan doa dengan keyakinan dan ketekunan. Kalau doa belum dijawab, itu adalah ujian iman dan ujian ketekunan.
Teruskan, jangan berhenti!
Dan terakhir, sampai bisa menyeru nama Yesus; berserah dan berseru pada Yesus.

Malam ini kita berserah dan berseru sama-sama, apapun yang kita hadapi. Elia manusia biasa, sama seperti kita. Berarti doa kita
juga bisa dijawab Tuhan.
Belajar dari Elia dan Abraham, kita hanya bergantung pada tangan anugerah Tuhan yang besar, yang mampu melakukan apa saja
bagi kita, asalkan kita berserah dan berseru kepada-Nya. Jangan ragu sedikitpun! Jangan batasi kuasa Tuhan! Yakin dan tekun!

Tuhan memberkati.


